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Disiplin positif, Disiplin positif menjadi salah satu aspek dalam kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka, yang diimplementasikan pada Sekolah Penggerak. Implementasi
Pendidikan Menengah disiplin positif di institusi pendidikan di Indonesia menarik untuk

dilihat mengingat tujuan besarnya pada transformasi pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi disiplin
positif di Sekolah Penggerak yang mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka. Metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus
digunakan pada penelitian ini. Tempat penelitian yaitu SMAN 1
Banjarnegara yang memasuki tahun kedua dalam implementasi
Kurikulum  Merdeka. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, Focus Group Discussion dan observasi. Informan dalam
penelitian meliputi kepala sekolah, guru komite pembelajaran, guru
bimbingan konseling, serta siswa. Temuan dalam penelitian
menunjukkan bahwa perlu adanya kesepakatan bersama antara
warga sekolah yang dibangun terlebih dahulu. Peran kepala sekolah
dan guru komite sangat penting dalam memastikan disiplin positif
dijalankan di sekolah. Bentuk praktik baik yang bisa
diimplementasikan di sekolah juga dibahas dalam temuan penellitian
ini. Hasil penelitian ini memiliki kebaruan dalam implementasi disiplin
positif pada Kurikulum Merdeka di Indonesia.

PENDAHULUAN

Transfromasi pendidikan di Indonesia yang dimulai dengan Kurikulum Merdeka
bertujuan untuk mewujudkan kemerdekakan belajar dan memastikan peserta didik
mampu beradaptasi sesuai kodrat zaman. Namun demikian, fenomena yang
muncul saat ini justru banyak terjadi kasus bullying di kalangan peserta didik.
Beberapa faktor ditengarai menjadi faktor penyebab seperti keberadaan media
sosial (Wirmando et al., 2021), rasa ingin berkuasa atas orang lain (Widyaningtyas
& Mustofa, 2023), lingkungan yang menormalisasi bullying (Fithriyana, 2018), dan
faktor keluarga, serta komunikasi yang tidak lancar (Hamzah et al., 2023).
Pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi
selanjutnya mendesain kurikulum nasional yang disebut sebagai Kurikulum
Merdeka, yang di dalamnya memuat tujuan untuk menghadapi situasi
permasalahan pendidikan saat ini. Beberapa sekolah kemudian terpilih menjadi
Sekolah Penggerak, sekolah yang secara khusus mendapat tugas untuk
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mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Salah satu intervensi dalam Kurikulum
Merdeka yang secara khusus disiapkan untuk memperbaiki karakter siswa adalah
penanaman disiplin positif di lingkungan sekolah. Disiplin positif merupakan
pendekatan penting yang perlu diterapkan di sekolah-sekolah di Indonesia,
didukung oleh fakta bahwa hal ini membantu dalam mengembangkan sikap positif
dan kemampuan berpikir kritis pada anak-anak, serta mendukung program gerakan
literasi sekolah yang sedang digalakkan (Chandra et al., 2023). Penerapan disiplin
positif juga membantu membentuk karakter siswa melalui pembiasaan dan
keteladanan, dengan peraturan tata tertib yang sudah ditetapkan yang
memungkinkan siswa belajar tentang kedisiplinan dan mengembangkan sikap 3S
(Senyum, Sapa, Salam) (Haryanti et al., 2022). Penelitian juga menunjukkan bahwa
disiplin belajar, efikasi diri, dan iklim sekolah secara bersama-sama memberikan
kontribusi positif terhadap hasil belajar siswa (Mulyanto et al., 2021). Di Malaysia,
penerapan disiplin positif dapat meningkatkan kualitas kehidupan murid melalui
pengelolaan disiplin yang baik, menciptakan suasana belajar yang nyaman, dan
mendukung pertumbuhan siswa secara holistik (Etum et al., 2021). Dapat katakan
bahwa penerapan disiplin positif di sekolah tidak hanya berdampak pada
perkembangan akademis siswa, tetapi juga pada pembentukan karakter, kualitas
kehidupan murid, dan iklim belajar yang kondusif di lingkungan sekolah.

Konteks disiplin positif menekankan pada upaya sekolah untuk membangun
kesadaran sebagai langkah mencegah perilaku negatif siswa. Pendekatan ini tidak
berfokus pada memberikan efek jera seperti memperkenalkan konsekuensi atau
hukuman kepada siswa, melainkan melalui restitusi (Souisa et al., 2022). Penelitian
mengenai disiplin dalam pendidikan penting untuk memahami dampaknya pada
kinerja karyawan (Husain, 2017), sementara implementasi pendidikan karakter
melalui disiplin siswa telah terbukti meningkatkan kualitas pembelajaran (Wahyu
Utami, 2019)(Rohmah et al., 2021). Penelitian juga menyoroti hubungan antara
disiplin dan motivasi, dengan motivasi sebagai pengantar hubungan antara disiplin
dan kinerja (Efendi & Hardiyanto, 2021)(Hutajulu et al., 2021). Studi terkait telah
menunjukkan pengaruh disiplin terhadap kinerja karyawan dalam berbagai
konteks, menekankan signifikansinya dalam mencapai hasil yang diinginkan (Lallo
et al., 2021)(Abidin, 2021). Selain itu, hubungan antara disiplin dan faktor-faktor
seperti profesionalisme, kepemimpinan, dan lingkungan kerja juga telah dipelajari,
menunjukkan dampak multiaspek disiplin dalam pengaturan pendidikan dan kerja
(Dewi & Khotimah, 2020)(Amalia & Rudiansyah, 2019)(Ayu Safitri & Santoso, 2022).
Memahami peran disiplin dalam pendidikan penting untuk menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif dan mencapai hasil positif, sehingga pendidik dan pembuat
kebijakan dapat mengembangkan strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan efektivitas secara keseluruhan.

Namun demikian, masih sedikit literatur atau peneltian yang membahas praktik
baik bagaimana implementasi disiplin positif di tingkat sekolah. Literatur yang ada
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rata-rata mengkaji bagaimana implementasi disiplin positif dalam lingkungan kerja.
Research gap dalam praktik disiplin positif dalam pendidikan tetap menjadi area
yang signifikan yang memerlukan eksplorasi dan pengembangan lebih lanjut.
Meskipun berbagai studi telah menangani kesenjangan teori-praktik dalam
berbagai disiplin (EL Hussein & Osuji, 2016)(Gautam, 2008), masih diperlukan
penyelidikan lebih lanjut tentang bagaimana strategi disiplin positif dapat
diimplementasikan secara efektif dalam pengaturan pendidikan. Bradshaw et al.
(2015), menyoroti pentingnya memahami bagaimana menjembatani kesenjangan
antara teori dan praktik dalam area disiplin positif secara khusus.

Penelitian ini mendeskripsikan implementasi secara praktis terkait disiplin
positif di lingkungan sekolah menengah atas. Mengungkapkan bagaimana sudut
pandang dari siswa dan juga guru yang terlibat menjadi temuan otentik dan
original. Diharapkan hasil penelitian ini dapat mendorong sekolah lain menerapkan
strategi disiplin positif di lingkungan sekolah masing-masing mengingat strategi
dengan reward-punishment tidak selalu berjalan efektif. Pada kondisi sebelum
diterapkan disiplin positif, informan menyampaikan bahwa sekolah cenderung
menghadapi kenakalan siswa yang bersifat indisipliner seperti membolos.
Peraturan sekolah dan peraturan kelas hampir sifatnya normatif.

METODE
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Banjarnegara, Jawa Tengah, yang berstatus

sebagai Sekolah Penggerak dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi. SMAN 1 Banjarnegara sudah memasuki tahun kedua menggunakan
Kurikulum Merdeka, dimana pada tahun pertama berstatus sebagai mandiri
berubah. Pada tahun kedua juga, materi disiplin positif mulai diperkenalkan ke
sekolah, didukung dengan adanya guru yang berstatus sebagai Guru Penggerak di
sekolah tersebut.

Metode penelitian menggunakan kualitatif dimana pengambilan data lebih
mengutamakan pada kedalaman informasi sehingga sesuai dengan tujuan
penelitian implementasi disiplin positif. Pendekatan penelitian adalah studi kasus
mempertimbangkan bahwa SMAN 1 Banjarnegara menjadi salah satu yang sudah
menerapkan disiplin positif dari tingkat kurikulum sekolah hingga implementasi
lapangan.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan wawancara secara luring dan
daring, melalui Focus Group Discussion (FGD) saat lokakarya, serta observasi di
sekolah secara langsung. Pengambilan data dilakukan selama bulan Juni hingga
Agustus 2024 yang terdiri dari 3x pertemuan FGD. Pada sesi FGD melibatkan kepala
sekolah, guru Komite Pembelajaran, dan pengawas sekolah. Sementara pada saat
kunjungan ke sekolah melibatkan siswa.

Analisis data kualitatif dilakukan dengan tahapan kualitatif deskriptif dan
validasi data menggunakan triangulasi sumber dan metode. Tahapan penyajian
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data sebagaimana pada penelitian kualitatif (Miles et al., 2018). Keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Implementasi Disiplin Positif di SMAN 1 Banjarnegara
SMAN 1 Banjarnegara memiliki SDM sebanyak 59 orang guru dan 19 orang

tenaga kependidikan. Dengan statusnya dikenal masyarakat sekitar sebagai sekolah
berprestasi, SMAN 1 Banjarnegara sering menjadi sekolah pilot untuk berbagai
program. Di masa lalu, predikat sekolah unggulan dan Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional (RSBI) pernah dimiliki oleh SMAN 1 Banjarnegara. Memasuki fase
transformasi pendidikan yang ditandai dengan Kurikulum Merdeka, sekolah sudah
mulai mempelajari sejak 2022 hingga dinyatakan lolos sebagai Sekolah Penggerak.
Berdasarkan informasi yang diberikan kepala sekolah, beberapa guru menyandang
status sebagai Guru Penggerak, program pemerintah yang menyiapkan guru
terpilih menjadi penggerak transformasi pendidikan di level sekolah. Guru
Penggerak tersebut mendapat pelatihan terkait disiplin positif sehingga
mempermudah sekolah dalam membedah dokumen disiplin positif dari
kementerian.

“..kami mengawali dengan menyiapkan guru terlebih dahulu dalam kelompok
kecil, diskusi bersama hingga mencapai kesepahaman bersama. Materi ini
(Disiplin positif) kan terbilang baru, jadi tidak bisa langsung di share kan ke grub
guru..”. narasumber 1, Kepala Sekolah SMAN 1 Banjarnegara melalui
wawancara saat lokakarya.

Berdasarkan informasi yang digali peneliti saat kegiatan lokakarya bersama
Sekolah Penggerak di awal tahun 2024, narasumber kepala sekolah menyampaikan
bahwa pentingnya penyamaan persepsi terlebih dahulu dalam kelompok kecil atau
inti. Mengingat jumlah guru yang besar, sesuai dokumen kurikulum sekolah yang
tercatat di Data Pokok Pendidikan, memang komunikasi ini dirasa lebih efektif.
Kelompok kecil ini selanjutnya bergerak untuk menyampaikan ke guru lain pada
berbagai kesempatan. Pentingnya diskusi guru inti sebelum program
disosialisasikan ke guru yang lebih luas merupakan langkah krusial dalam
memastikan keberhasilan implementasi program. Diskusi ini memungkinkan para
guru inti untuk memahami dengan baik tujuan, metode, dan harapan dari program
yang akan diterapkan (Desimone, 2009). Penting untuk memiliki konseptualisasi
yang jelas dan ukuran yang tepat dalam pengembangan profesional guru. Diskusi
guru inti dapat membantu dalam merumuskan konseptualisasi yang lebih baik
sebelum program diperluas ke guru lain.

Penelitian oleh Johnson et al. (2017) menunjukkan bahwa persiapan yang
dirasakan oleh guru meningkat secara signifikan selama program berlangsung. Hal
ini menegaskan bahwa melalui diskusi di antara guru inti, mereka dapat
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mempersiapkan diri dengan lebih baik sebelum mensosialisasikan program kepada
rekan-rekan mereka. Diskusi semacam ini juga dapat membantu dalam memastikan
bahwa semua guru memiliki pemahaman yang seragam tentang program yang akan
diimplementasikan.

“Kami cukup terbantu dengan Pak XXX (narasumber 2) dan teman-teman guru
yang mengikuti Guru Penggerak. Materi disiplin positif sudah dibekalkan ke
mereka saat diklat, jadi saat IHT, Pak XXX saya pasang sebagai narasumbernya.
Lokakarya yang sekarang ini (disiplin positif) semakin menguatkan kami” -
narasumber 1.

“Pak kepala (kepala sekolah) sangat mendukung saya dan guru-guru lain ikut
program-program pemerintah, yaa seperti program guru penggerak ini,
kebetulan saya lolos yang angkatan 5, pas awal-awal sekolah penggerak
digiatkan. Saat mengikuti diklat dan lokakarya guru penggerak, ada materi
disiplin positif yang disampaikan.” — Narasumber 2.

Informasi yang disampaikan oleh narasumber 1 selaku kepala sekolah
menunjukkan dukungannya terhadap program prioritas yang mampu memberi
dampak bagi sekolah. Sebagai contoh adalah Program Guru Penggerak yang diikuti
oleh beberapa guru. Bentuk dukungan kepala sekolah menandakan bahwa sekolah
terbuka terhadap dinamika pendidikan. Keterlibatan kepala sekolah dalam
program-program pengembangan kualitas pendidikan juga sangat diperlukan.
Sebuah penelitian menyoroti peran kepala sekolah dalam mengembangkan
kualitas tenaga pendidik di tingkat pendidikan tertentu (Harun et al.,, 2021).
Penelitian berikutnya menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh terhadap motivasi kerja dan kinerja guru (Nasrun, 2016). Peran kepala
sekolah sebagai supervisor juga penting dalam meningkatkan profesionalisme guru
dan kinerja sekolah (Huriaty et al., 2022). Selain itu, strategi kepala sekolah dalam
mendorong partisipasi orang tua juga menjadi faktor penting dalam kemajuan
sekolah (Octaviana et al., 2022). Kepala sekolah perlu memiliki intuisi dalam hal
program apa saja yang penting untuk kemajuan SDM dan sekolah. Temuan ini
memperkuat pentingnya dukungan kepala sekolah dalam pengembangan
kompetensi guru yang pada akhirnya akan berdampak positif ke sekolah.

Disamping itu, narasumber 2 sebagai guru juga berpartisipasi aktif dalam
mengikuti program pengembangan diri. Program Guru Penggerak, memang
diberikan kepada guru secara perseorangan melalui serangkaian kegiatan lokakarya
dan pelatihan, namun program tersebut juga membawa dampak kepada sekolah.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Damayanti & Asbari, 2024)
yang secara spesifik mengulas manfaat Program Guru Penggerak. Selain itu,
dampak mengikuti pembelajaran juga dirasakan oleh peserta didik karena guru
yang tergabung dalam program dibekali kekmampuan pembelajaran berdiferensiasi
(Ridwan, 2022). Berkaitan dengan disiplin positif, narasumber 2 juga
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menyampaikan bahwa materi disiplin positif sudah pernah ia terima saat diklat guru
penggerak sehingga memudahkan baginya untuk menerjemahkan ke dalam
kebijakan sekolah.

“Materi disiplin positif berbeda dengan disiplin yang dipahami umumnya, kalau
disiplin biasanya erat kaitannya dengan menghukum, sementara disiplin positif
ini sebaliknya, memperkenalkan segitiga restitusi ke lingkungan sekolah.” —
Narasumber 2 saat sesi FGD di sekolah.

“Biasanya kepala sekolah ngendikan (berpesan) supaya pelan-pelan dalam
menyampaikan ke guru, berhubung rata-rata guru sudah lama mengajar, pasti
ada saja yang merasa baik-baik saja metode hukuman yang dilakukan untuk
mendisiplinkan anak (peserta didik).” — Narasumber 3, sesi FGD di sekolah.

“Biasanya kami pas kombel (komunitas belajar) tingkat sekolah pagi itu
dimanfaatkan untuk menyampaikan ke teman-teman (guru), kalau awal-awal
kami IHT (In House Training) dulu.” — Narasumber 2, sesi lokakarya.

Informasi yang disampaikan narasumber 2 dan narasumber 3 berfokus pada
strategi yang digunakan oleh sekolah dalam menyampaikan kepada guru,
mengingat tantangan di sekolah adalah banyak guru senior yang merasa strategi
hukuman adalah cara paling efektif untuk menanamkan kesadaran siswa. Nampak
bahwa konsep segitiga restitusi yang belum digunakan di sekolah mulai
diperkenalkan melalui konsep disiplin positif. Disiplin positif menekankan pada
teori kontrol perilaku (Gossen, 2007), yang mengajarkan peserta didik untuk
bertanggung jawab atas perilakunya. Pada beberapa kasus seperti perundungan di
sekolah, disiplin positif akan memberikan penguatan kepada murid, serta “korban”
perundungan akan mendapatkan ganti. Bagi pelaku, hukuman mungkin terdengar
lebih memberikan efek jera namun tidak menghentikan mereka dari melakukan
perbuatan serupa jika ada peluang, sementara pada disiplin positif, pelaku akan
diposisikan sebagai orang yang bertanggungjawab atas perilakunya. Dalam teori
perilaku kontrol, disiplin positif menempatkan peserta didik seperti manajer
dimana peserta didik mempertanggungjawabkan perilakunya dan guru mendukung
untuk menemukan solusi atas permasalahannya sendiri.

Peran kepala sekolah dalam menunjuk guru sebagai role model menjadi
informasi yang krusial dalam penelitian ini. Ada upaya apresiatif dengan menunjuk
guru yang kompeten sesuai dengan bidangnya sehingga sosialisasi disiplin positif
dapat berjalan di sekolah. Disamping itu, pengoptimalan penyampaian disiplin
positif juga dilakukan dengan melibatkan komunitas belajar tingkat sekolah.
Komunitas belajar atau yang dikenal dengan sebutan kombel merupakan salah satu
aspek transformasi pendidikan yang diamanatkan pada Sekolah Penggerak untuk
menumbuhkan budaya saling berbagi praktik baik. Di negara maju, komunitas
belajar sudah dilaksanakan dan menjadi bagian dari agenda rutin sekolah, dikenal
dengan sebutan Professional Learning Community (PLC). Konsep PLC melibatkan
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guru dalam berbagi pengetahuan, praktik, dan pengalaman, dengan kegiatan
pembelajaran di sekolah menjadi fokus utama, menekankan signifikansi niat
jaringan sosial dalam memengaruhi PLC (Sahin & Yenel, 2021). PLC telah diusulkan
sebagai alat untuk mengubah perilaku guru melalui dialog untuk memfasilitasi
pengembangan profesional (Janpleng & Ruangmontri, 2021). Menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran adalah penting bagi sekolah yang
ingin beralih ke PLC (Alkrdem, 2020). Nampak bahwa di SMAN 1 Banjarnegara,
komunitas belajar atau PLC sudah difungsikan sebagai salah satu aspek pendukung
implementasi  disiplin  positif. Sehingga sekolah dapat secara efektif
mengkomunikasikan program-program baru kepada seluruh warga sekolah.

Berdasarkan hasil observasi, bentuk implementasi disiplin positif yang
dilakukan oleh guru adalah membentuk keyakinan kelas. Mengingat target dari
disiplin positif yang utama adalah siswa, maka siswa diajak untuk menyusun disiplin
positif secara bersama.

“keyakinan kelas beda dengan peraturan sekolah. Keyakinan kelas disepakati
bersama oleh seluruh peserta didik, kami membuatnya per kelas, jadi kalau
diperiksa keyakinan kelas yang satu dengan kelas lain bisa ada yang berbeda.
Tugas guru sebagai fasilitator disini mendampingi terbentuknya keyakinan
kelas. Jadi anak-anak lebih bertanggungjawab karena kan mereka yang
menyepakati bersama.” Narasumber 2 saat sesi FGD lokakarya

Sebagaimana disampaikan oleh narasumber 2, bentuk disiplin positif yang bisa
disepakati oleh peserta didik yaitu keyakinan kelas. Berbeda dengan peraturan
sekolah yang sifatnya satu arah (sekolah menetapkan aturan, siswa hanya
mentaati), keyakinan kelas disusun bersama. Peran guru sebagai fasilitator sangat
penting untuk memastikan keyakinan kelas timbul bukan karena paksaan dan
disahkan bersama. Peneliti melakukan triangulasi metode dalam hal ini dengan
memastikan bukti dokumen yang sudah dibuat.

7
S0 KEYAKINAN KELAS 'S
. Kelas X 2 SMAN 1 Banjarnegara 2023/2024
< it i R & o - l:::;;pmm.wwm

|1 Al A anb e iy I e R | 2. Saling peduf, menghargal, memazntu/toloeg *’;»-@
o G I/ g —— | menslong sty sama Lain r
arrion ¥ e ) ) f

3 Menghormati gery saat mengajar
4 Menerapkan SR:Ringkas Rapi, Rawat Rejin,jzn
5. Mematuhi peraturan yang aéa dilingkungan sehalah
6. Bertanggungjawab meagerjakan tagas piket
1 Berdisiphs waita, disighn belajar, sghn tinghah
laku untuk meacapai cita-cita dan besaksesan
g 8 Menjaga tali persanaraan éeagan baik
o 9 Meninghathan kolaborasi dan keompakan
42 10 Meagitut peubeljaran dengan swngguhsungguh
.\ TLAMif dikelas saat perbelajaran maspan fiskusi
\ kelas
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Gambar 1. Guru mendampingi penyusunan keyakinan kelas yang disusun oleh
peserta didik (kiri) dan hasil keyakinan kelas yang disepakati bersama (kanan)

Gambar 2. Keyakinan kelas disepakati bersama

L
Gambar 3. Keyakinan kelas yang disepakati di kelas lain bisa berbeda

Peran guru dalam membuat Keyakinan Kelas adalah sebagai fasilitator, dimana
beberapa kesepakatan disiplin di kelas di usulkan oleh siswa dan guru memastikan
apakah usulan tersebut dapat diterima oleh seluruh peserta atau tidak. Pada
gambar 1, 2 dan 3 menunjukkan contoh keyakinan kelas dari salah satu kelas
dengan guru wali kelas sebagai fasilitator.

Model keyakinan kelas, dengan melibatkan siswa merupakan sebuah langkah
inovatif dalam disiplin positif. Menurut penelitian oleh Vanlommel et al. (2023),
melibatkan siswa dalam proses pengambilan keputusan dapat meningkatkan rasa
otonomi dan motivasi intrinsik mereka. Ketika siswa diberi kesempatan untuk
berpartisipasi dalam menetapkan tujuan, membuat aturan, dan menyelesaikan
konflik, mereka lebih cenderung untuk memiliki tanggung jawab atas perilaku dan
kinerja akademis mereka (Marzano & Marzano, 2003). Pendekatan kolaboratif
terhadap disiplin ini mempromosikan rasa saling menghormati dan kepercayaan
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antara guru dan siswa, yang mengarah pada peningkatan dinamika kelas dan
keterlibatan siswa.

Sekolah juga memiliki kebijakan terkait disiplin positif seperti menyediakan
jurnal penemuan barang, dengan tujuan melatih kejujuran siswa. Sejauh ini, siswa
selalu melapor jika terdapat barang yang mereka temukan melalui guru yang
bertugas. Meskipun terlihat sederhana, namun hal ini dapat membiasakan budaya
positif siswa seperti bersikap jujur dan melatih empati. Melatih siswa dalam
kejujuran di sekolah melalui pengaturan diri merupakan aspek fundamental dalam
pengembangan karakter dan pendidikan etika. Dengan menerapkan strategi
pengaturan diri, pendidik dapat memberdayakan siswa untuk membuat pilihan
jujur secara independen. Pendekatan disiplin potifi ini melibatkan teknik seperti
menetapkan tujuan, memantau diri sendiri, refleksi diri, dan penguatan diri
(M.Suud et al., 2019). Penelitian telah menunjukkan bahwa mempromosikan
kejujuran dalam pengaturan pendidikan dapat memiliki efek positif jangka panjang
pada perkembangan moral siswa dan kesuksesan akademis mereka.

Selain itu, penelitian menyarankan bahwa pelaporan oleh teman sebaya penting
ketika siswa menyaksikan perilaku tidak jujur, menekankan pentingnya
menciptakan lingkungan di mana kejujuran dihargai dan didorong (Stevenson et al.,
2023). Selain itu, pengajaran yang mendukung otonomi telah ditemukan sebagai
moderator hubungan antara kejujuran siswa dan kecurangan, menyoroti
signifikansi pendekatan pengajaran dalam mempromosikan perilaku etis (Bureau
et al., 2022).

Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mensukseskan Disiplin Positif
Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam

kemajuan sebuah sekolah. Berdasarkan informasi yang disampaikan oleh
narasumber 1 dan 2, peran kepala sekolah sangat signifikan dalam disiplin positif di
sekolah. Kepala sekolah memberikan fasilitasi dalam hal sosialisasi disiplin positif di
sekolah. Melalui fasilitasi yang diagendakan oleh kepala sekolah, seluruh guru akan
tergerak. Bahkan kepala sekolah tidak perlu selalu menjadi narasumber dalam
setiap sosialisasi dan in house training (IHT), tetapi menunjuk SDM yang memang
memiliki kompetensi seperti guru yang berstatus sebagai Guru Penggerak.

“beliau cukup sering mengajak ngobrol kami di bimbingan konseling (BK), baik
formal atau pas berkeliling saja. Kami di BK merasa sangat diperlukan dalam
disiplin positif ini, jadi kalau ada diskusi disiplin positif atau yang lain pun kami
usahakan hadir.” Narasumber 3, guru Bimbingan Konseling

Narasumber 3 menyampaikan bahwa ia merasa dilibatkan, pendapatnya
didengarkan sehingga muncul rasa kesadaran untuk hadir dalam diskusi-diskusi
yang diagendakan kepala sekolah. Pola komunikasi kepala sekolah bisa dikatakan
memegang dampak signifikan terhadap loyalitas warga sekolah. Hal yang cukup
jarang dijumpai di kebanyakan sekolah di Indonesia. Studi telah menunjukkan
bahwa kepemimpinan pemberdayaan, yang dikombinasikan dengan faktor-faktor
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motivasional, secara signifikan memengaruhi kinerja guru (Purwajatnika &
Kadiyono, 2022) (Merdiana et al., 2022). Selain itu, gaya kepemimpinan yang
diadopsi oleh kepala sekolah, praktik pengawasan mereka, dan budaya sekolah
secara keseluruhan turut berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja dan
komitmen guru (Jabar & Susilo, 2021) (Handayani & Rasyid, 2015).

“Memang di SMAN 1 Banjarnegara guru-guru saya dorong untuk mengikuti
pelatihan baik yang melalui PMM (Platform Merdeka Mengajar) maupun yang
dari cabdin (cabang dinas), BBGP (Balai Besar Guru Penggerak). Apalagi yang
muda-muda saya wajibkan ikut webinar. Kalau ada info biasanya saya share di
grub WA (WhatsApp) sekolah. Masa depan mereka masih panjang,
berkembang masih bisa, toh sekolah juga jadi ikut merasakan dampaknya”
Narasumber 1, kepala sekolah.

“Sebagai pengawas cabdin IX, saya mengapresiasi kalau bapak kepala memang
sangat rajin dalam mengikuti pelatihan mandiri di PMM. Buktinya, beliau
memiliki sertifikat pelatihan mandiri PMM terbanyak di cabdin IX tingkat SMA.
Saya rasa itu hal yang positif karena bisa menjadi contoh bagi guru di
sekolah.”Narasumber 4, Pengawas sekolah jenjang SMA cabdin IX.

Berbagai penelitian menyoroti kontribusi kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru dan kemajuan sekolah secara keseluruhan. Sebuah studi
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran sentral dalam
kemajuan sekolah, termasuk dalam menerapkan konsep merdeka belajar (Suryana
& Iskandar, 2022). Aspek-aspek kepemimpinan kepala sekolah, seperti sebagai
pimpinan, supervisor, administrator, inovator, dan motivator, dinilai sangat penting
dalam meningkatkan kinerja sekolah (Wati et al., 2022). Kepemimpinan yang efektif
oleh kepala sekolah sangat penting dalam meningkatkan profesionalisme guru dan
disiplin kerja (Santosa, 2022). Kepala sekolah dapat meningkatkan disiplin guru
melalui strategi seperti supervisi akademik yang teratur dan kerja sama dengan
berbagai pemangku kepentingan. Selain itu, berbagi visi bersama, dapat
dimanfaatkan oleh kepala sekolah untuk menciptakan komunitas belajar positif
yang melibatkan orangtua, guru, dan siswa (Zhang, 2022).

Kepala sekolah juga menggunakan saluran komunikasi WhatsApp untuk
membagikan informasi pelatihan dan webinar. Disamping itu, tampak bahwa
kepala sekolah memiliki salah satu aspek leadership yaitu memberikan contoh
melalui tindakan nyata. Hal ini diakui oleh narasumber 4 yang merupakan
pengawas jenjang SMA di cabdin IX wilayah Banjarnegara, Wonosobo, Kebumen
dan Purbalingga. Pada wilayah tersebut, kepala sekolah SMAN 1 Banjarnegara
memiliki capaian jumlah sertifikat terbanyak untuk pelatihan mandiri dari Platform
Merdeka Mengajar (PMM). Sehingga bisa dikatakan bahwa kepala sekolah tidak
hanya menjadi contoh bagi lingkungan sekolahnya tetapi juga bagi sekolah lain. Hal
ini bukanlah hal yang sederhana mengingat kepala sekolah harus bisa
mengoperasikan platform IT yang ada. Dengan demikian, teknologi informasi tidak
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hanya memengaruhi interaksi antara kepala sekolah dan guru, tetapi juga berperan
dalam pengelolaan program sekolah secara keseluruhan.

Penelitian oleh Raman et al. (2019) menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan
berpengaruh pada integrasi teknologi di sekolah. Kepala sekolah yang aktif terlibat
dalam pengembangan profesional terkait teknologi dan mempraktikkannya dalam
tugas administratif membantu menciptakan budaya sekolah yang menghargai
inovasi teknologi. Dengan memberikan dukungan dan sumber daya yang
berkelanjutan bagi guru, para pemimpin sekolah dapat menciptakan lingkungan
yang mendukung integrasi teknologi dalam pembelajaran (Hall & Hord, 2001).

Pentingnya Guru Role Model disiplin positif
Sementara bentuk implementasi disiplin positif dan peran kepala sekolah telah

dibahas pada temuan pertama dan kedua, terdapat temuan penting ketiga yaitu
perlunya sekolah memiliki guru yang dijadikan sebagai role model. Hal ini didasari
temuan saat wawancara dengan kepala sekolah dan FGD bersama guru role model.
Pada temuan sebelumnya, kepala sekolah beberapa kali menyebut terdapat guru
dengan status Guru Penggerak yang menjadi narasumber sosialisasi disiplin positif
di sekolah. Peneliti kemudian mengkonfirmasi melalui sesi FGD bersama guru
penggerak dan kepala sekolah.

“awalnya saya ikut karena penasaran saja dengan program pemerintah ini,
didorong oleh kepala sekolah juga saat itu, dan alhamdulillah lolos. Dari situ
saya mengikuti serangkaian bimtek (bimbingan teknis), diklat dan lokakarya.
Ternyata guru penggerak ini memang bukan hanya sekedar program saja,
tetapi jadi bagian dari Kurikulum Merdeka, materi disiplin positif ini ada di
dalam lokakarya itu, jadi karena itu lah saya diminta pak kepala sekolah untuk
jadi narasumber di beberapa kesempatan....... Sebenarnya yang diketahui
orang-orang (di lingkungan guru), program ini nantinya digadang untuk menjadi
pemimpin, karena ada semacam prioritas untuk menjadi kepala sekolah atau
pun pengawas bagi yang punya sertifikat guru penggerak.” Narasumber 2, guru
penggerak Angkatan 5.

“Pak XXXX (narasumber 2) sering saya minta berbagi praktik baik di depan guru-
guru lain karena memang kapabilitasnya. Keikutsertaan dalam program guru
penggerak tampaknya menguatkan bekalnya. la juga menjadi tim inti penyusun
dokumen kurikulum Merdeka di sekolah, modul ajar, modul projek P5, dan ide
keyakinan kelas ini juga salah satu berasal darinya. Sering juga guru-guru lain
bertanya ke pak XXXX” Narasumber 1, kepala sekolah.

Berdasarkan informasi sesi FGD yang disampaikan guru penggerak sekaligus
narasumber 2, motivasi internal adalah keingintahuan untuk mengikuti program
yang diperkuat oleh motivasi eksternal yaitu dukungan kepala sekolah.
Keikutsertaan dalam program tersebut menjadikannya sebagai narasumber di
beberapa kegiatan di sekolah, utamanya implementasi Kurikulum Merdeka. Peran
penting_guru role model menjadi semakin terlihat ketika ia dilibatkan dalam
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penyusunan dokumen inti implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dan
menjadi sumber informasi bagi guru lain. Adanya role model bagi guru lain menjadi
pendekatan peer tutoring yang dalam beberapa penelitian menunjukkan
manfaatnya. Ketika menerapkan peer tutoring, penting untuk mempertimbangkan
peran guru sebagai fasilitator dan pembelajar. Guru harus didorong untuk
berpartisipasi dalam workshop dan seminar untuk memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan pembelajaran sebaya secara
efektif guna meningkatkan kinerja akademis siswa dengan beragam kebutuhan
belajar (Gacosta, 2022). Selain itu, komunitas belajar guru dapat memainkan peran
penting dalam memajukan pembelajaran sebaya di antara guru, terutama dalam
fase awal penerapan kurikulum baru (Van Lankveld et al., 2016).

Peer tutoring juga dapat berfungsi sebagai bentuk pengembangan profesional
bagi guru. Dengan terlibat dalam program, guru dapat meningkatkan keterampilan
manajemen kelas dan teknik pengajaran mereka, yang pada akhirnya
meningkatkan efektivitas pengajaran secara keseluruhan (Yuliati, 2018)(Anitasari et
al.,, 2021). Selain itu, peer tutoring memungkinkan adanya lingkungan belajar
kolaboratif, menantang peran otoritatif tradisional guru dan menyoroti nilai tutor
sebaya sebagai sumber keahlian (Tenhovirta et al., 2022).

SIMPULAN
Implementasi disiplin positif di sekolah menengah atas dapat menjadi

pendekatan baru yang bisa diterapkan di institusi pendidikan di Indonesia. Melalui
Kurikulum Merdeka, ada fleksibilitas sekolah dalam mengadopsi disiplin positif
sesuai kebutuhan dan SDM yang dimiliki. Implementasi disiplin positif di SMAN 1
Banjarnegara menunjukkan upaya yang kuat dalam membangun budaya sekolah
yang inklusif dan berorientasi pada pembelajaran. Melalui kolaborasi antara kepala
sekolah, guru penggerak, dan seluruh staf pengajar, sekolah mampu menyusun dan
menerapkan strategi disiplin positif yang berfokus pada partisipasi siswa dalam
pembentukan aturan dan penyelesaian konflik. Diskusi dan pelatihan intensif
antara kelompok inti guru menghasilkan pemahaman yang seragam tentang tujuan
dan metode implementasi disiplin positif. Hal ini menggarisbawahi pentingnya
peran kepala sekolah dalam memberdayakan stafnya melalui pengembangan
profesional yang terus-menerus dan memfasilitasi kolaborasi antar guru.

Implikasi teoritis dari penelitian ini menyoroti peran penting kepemimpinan
kepala sekolah dalam mempromosikan disiplin positif dan pengembangan
profesional guru. Temuan ini mendukung teori-teori kepemimpinan dan
pengembangan staf dalam konteks pendidikan, serta menegaskan bahwa
kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif
untuk inovasi dan perubahan. Secara praktis, rekomendasi untuk pendidikan
kebijakan mencakup peningkatan dukungan dan sumber daya bagi kepala sekolah
untuk memfasilitasi pengembangan staf dan mendorong kolaborasi antar guru.
Dukungan pemerintah dan lembaga pendidikan juga diperlukan untuk
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mempromosikan  program-program  pengembangan  profesional  yang
berkelanjutan bagi guru.

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang
implementasi disiplin positif di SMAN 1 Banjarnegara, ada beberapa keterbatasan
yang perlu diakui. Salah satunya adalah fokus penelitian yang terbatas pada satu
sekolah. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan untuk melibatkan lebih
banyak sekolah dan konteks pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian
lanjutan dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang dari program disiplin positif
terhadap iklim sekolah, kinerja siswa, dan hubungan antar anggota komunitas
sekolah. Dengan demikian, penelitian berikutnya dapat memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang pentingnya disiplin positif dalam meningkatkan
mutu pendidikan secara keseluruhan.
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